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Purpose: This research aims to develop a WebGIS design 

that spatially displays the locations of buildings in the 

Krapyak Islamic Boarding School area, Yogyakarta. The 

primary objective is to facilitate users from outside the 

region in easily navigating towards the scattered buildings 

within the Islamic Boarding School. 

Design/methodology/approach: The method employed 

involves the integration of aerial photographs from mapping 

using Unmanned Aerial Vehicles (UAV) with 

OpenStreetMap data. The fusion of both maps is achieved 

through the construction of a WebGIS using HTML, CSS, 

and OpenLayers scripts. 

Findings/result: In this study, a WebGIS has been 

successfully constructed, providing up-to-date information 

about the location of the Krapyak Islamic Boarding School, 

including corrected coordinates and navigation routes from 

the icon of Yogyakarta city. This aims to facilitate 

newcomers from outside the area in understanding and 

utilizing the developed WebGIS.   

Originality/value/state of the art: Literature review 

indicates that previous WebGIS developments solely relied 

on OpenStreetMap. However, differences in coordinate 

systems were found among commonly used online 

navigation applications. Therefore, this research 

emphasizes aligning map references by integrating UAV 

mapping results and correcting building shapes presented 

on OpenStreetMap. Thus, the spatial information from 

WebGIS becomes more accurate and aligned with actual 

conditions. 
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 Abstrak  
Keywords: webGIS, orthophoto, UAV, 

openstreetmap, boarding school 

 

Kata kunci: webGIS, orthophoto, 

UAV, openstreetmap, pondok 

pesantren 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah rancangan WebGIS yang secara geospasial 

menampilkan lokasi gedung-gedung di kawasan Pondok 

Pesantren Krapyak, Yogyakarta. Tujuan utama adalah 

memfasilitasi pengguna luar daerah agar dapat dengan 

mudah menavigasi menuju lokasi pondok pesantren yang 

memiliki gedung-gedung tersebar. 

Perancangan/metode/pendekatan: Metode yang digunakan 

melibatkan penggabungan foto udara hasil pemetaan 

menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) dengan 

data OpenStreetMap. Integrasi kedua peta dilakukan melalui 

pembangunan WebGIS menggunakan skrip HTML, CSS, 

dan OpenLayers. 

Hasil: Dalam penelitian ini, berhasil dibangun sebuah 

WebGIS yang memberikan informasi terkini mengenai 

lokasi Pondok Pesantren Krapyak, termasuk koordinat 

terkoreksi dan rute navigasi dari ikon kota Yogyakarta. Hal 

ini bertujuan untuk memudahkan pendatang dari luar daerah 

dalam memahami dan menggunakan WebGIS yang telah 

dikembangkan.   

Keaslian/ state of the art: Studi literatur menunjukkan 

bahwa pengembangan WebGIS sebelumnya hanya 

menggunakan peta dari OpenStreetMap. Namun, ditemukan 

perbedaan sistem koordinat antara aplikasi navigasi daring 

yang umum digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menitikberatkan pada penyelarasan referensi peta dengan 

mengintegrasikan hasil pemetaan UAV dan mengoreksi 

bentuk bangunan yang disajikan pada OpenStreetMap. 

Dengan demikian, informasi spasial dari WebGIS menjadi 

lebih akurat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

 

1. Pendahuluan  

Tingginya permintaan akan ketelitian lokasi dan posisi dalam kehidupan sehari-hari [1] 

mencerminkan era di mana aplikasi dan layanan berbasis lokasi telah menjadi unsur integral 

dalam berbagai aktivitas manusia [2]. Peningkatan penggunaan smartphone [3], yang mencapai 

66,31% di Indonesia pada tahun 2017 [4], menandai pergeseran signifikan dalam cara 

masyarakat mengakses informasi [5]. Dalam konteks ini, keterampilan membaca dan 

memahami peta pada perangkat smartphone menjadi kunci, menunjukkan pentingnya navigasi 

berbasis lokasi dalam kehidupan modern [6], [7]. 

Kominfo memberikan informasi yang menarik [8], memperlihatkan bahwa semakin tingginya 

pemanfaatan smartphone berbanding lurus dengan kesadaran masyarakat akan kebutuhan akan 

informasi daring yang lebih efisien [9]. Efisiensi ini menjadi sangat relevan dengan kebutuhan 
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akan ketepatan lokasi sebagai dasar bagi pengambilan keputusan. Sebagai ilustrasi, dalam 

situasi pencarian lokasi pondok pesantren dengan fasilitas tertentu di kota yang belum pernah 

dikunjungi sebelumnya, peran smartphone dan aplikasi berbasis lokasi menjadi krusial [10]–

[13]. 

Tidak hanya dalam konteks pencarian informasi rutin, tetapi ketepatan lokasi juga memiliki 

dampak kritis dalam situasi darurat seperti kecelakaan atau bencana alam [14]. Pada kondisi-

kondisi ini, memiliki informasi yang akurat dan terkini mengenai lokasi menjadi krusial untuk 

menyediakan bantuan dan pertolongan dengan cepat. 

Dalam sektor pendidikan, terutama dalam hal penyebaran promosi, kehadiran Sistem Informasi 

Geografis (SIG) memberikan kontribusi besar dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan bisnis [15]–[19]. Melalui pemanfaatan SIG, pondok pesantren dapat menyajikan 

secara visual fasilitas asrama, keunggulan sekolah, dan gambaran fisik pondok pesantren tanpa 

perlu kunjungan langsung. 

Ketepatan lokasi dan posisi bukan lagi sekadar kebutuhan teknologi, melainkan telah menjadi 

suatu kebutuhan yang bersifat multidimensional, terhubung erat dengan berbagai aspek 

kehidupan [20], [21]. Oleh karena itu, hadirnya media informasi berbasis spasial menjadi sangat 

penting untuk mengakomodasi tantangan ini. Dengan adanya platform ini, diharapkan 

masyarakat dapat lebih mendalam memahami dan mengeksplorasi Pondok Pesantren di 

Yogyakarta secara rinci. Platform ini tidak hanya menyajikan informasi yang akurat, tetapi juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat nyata, terutama bagi mereka yang berminat untuk 

berkunjung atau bergabung sebagai murid di Pondok Pesantren tersebut. 

2. Metode/Perancangan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website berbasis WebGIS menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, CSS, dan JavaScript [22]. Fitur utama yang diintegrasikan dalam website 

ini mencakup peta interaktif yang memvisualisasikan lokasi bangunan di Pondok Pesantren, 

menyediakan informasi singkat mengenai setiap pondok, dan menampilkan popup foto 

bangunan. Keseluruhan konsep pengembangan website ini dirancang dengan merujuk pada 

prinsip-prinsip Geographic Information System (GIS) [23], [24]. 

2.1. Pengembangan Sistem dengan Konsep WebGIS. 

Pendekatan yang diambil dalam pengembangan sistem ini adalah menggunakan konsep 

WebGIS [25], di mana informasi geografis dikombinasikan dengan teknologi web untuk 

memberikan pengalaman interaktif kepada pengguna[26]. Adapun langkah-langkah dalam 

pengembangan sistem ini mengacu pada pendekatan waterfall [27], seperti yang terlihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur pengembangan sistem WebGIS Pondok Pesantren menggunakan pendekatan 

waterfall. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis Kebutuhan merupakan tahap kritis dalam pengembangan sistem WebGIS [28] Pondok 

Pesantren, di mana fokus utama adalah memahami kebutuhan pengguna dan merinci tujuan 

proyek. Pertama, identifikasi pengguna menjadi fokus dengan mengklasifikasikan kelompok 

seperti pengunjung, pengurus pondok pesantren, dan calon murid. Selanjutnya, ditentukan 

fungsionalitas utama, termasuk pencarian lokasi, informasi pondok pesantren, dan interaktivitas 

peta. Pemilihan sumber daya data, seperti peta dasar dan koordinat bangunan, serta rencana 

antarmuka pengguna yang intuitif, menjadi langkah penting dalam menciptakan pengalaman 

pengguna yang optimal. Analisis juga memperhatikan integrasi teknologi, mengevaluasi 

kebutuhan keamanan data geografis dan privasi, serta menetapkan kriteria keberhasilan untuk 

evaluasi proyek [29]. 

Selanjutnya, aspek teknis diperinci dengan menilai teknologi yang diperlukan, seperti 

OpenLayers untuk pemetaan, dan memastikan integrasi yang lancar dengan sumber data 

eksternal seperti OpenStreetMap. Keberhasilan proyek diukur melalui kriteria yang dapat 

diukur, seperti kecepatan akses dan responsivitas peta. Langkah terakhir melibatkan analisis 

keamanan dan privasi, memastikan bahwa data geografis dan informasi pribadi terlindungi 

secara adekuat. Analisis kebutuhan yang mendalam pada tahap ini membentuk landasan kokoh 

untuk perancangan dan pengembangan sistem WebGIS Pondok Pesantren, memastikan bahwa 

solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mencapai tujuan proyek secara 

efektif. 

2. Pengumpulan dan Persiapan Data 

Pengumpulan data pada tahap ini merupakan proses yang cermat dan komprehensif. Data 

geografis, seperti peta dasar dan lokasi pondok pesantren, diperoleh dari berbagai sumber 

terpercaya. Informasi rinci tentang bangunan dan fasilitas di dalam pondok pesantren 

dikumpulkan melalui survei lapangan dan interaksi langsung dengan pengurus serta penghuni. 

Deskripsi bangunan, fasilitas yang tersedia, dan data tambahan relevan dihimpun secara 

sistematis untuk memastikan informasi yang akurat dan lengkap. 

Selanjutnya, persiapan data menjadi langkah kunci dalam memastikan integritas data yang 

optimal. Data yang terkumpul melalui survei dan pemetaan UAV melalui drone dikoreksi 
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koordinatnya agar sesuai dengan sistem yang digunakan dalam WebGIS [30]. Validasi dan 

normalisasi data dilakukan untuk memastikan konsistensi dan kemudahan integrasi. Data yang 

telah dipersiapkan dengan baik kemudian diintegrasikan ke dalam struktur database WebGIS, 

memastikan bahwa informasi geografis dan detail bangunan tersimpan dengan efisien. 

Pemeliharaan data secara berkala menjadi bagian integral dari tahap ini, memastikan bahwa data 

yang tersedia selalu terkini dan akurat seiring waktu. Keseluruhan proses pengumpulan dan 

persiapan data ini membentuk dasar yang kuat untuk keberhasilan sistem WebGIS Pondok 

Pesantren. 

3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem WebGIS Pondok Pesantren dimulai dengan pemilihan teknologi dan 

software yang sesuai dengan kebutuhan proyek. Pada tahap ini, dipilih framework seperti 

OpenLayers untuk integrasi pemetaan, dan database yang mampu menyimpan data geografis 

dengan efisien. Fokus selanjutnya adalah perancangan database dengan struktur yang 

mendukung penyimpanan informasi bangunan dan data geografis, termasuk relasi antar tabel. 

Desain antarmuka pengguna yang intuitif dan menarik menjadi prioritas, melibatkan pemilihan 

warna, tata letak, dan navigasi yang mendukung penggunaan yang efisien [31]. Desain grafis 

estetis dengan icon yang jelas dan tata letak yang bersih diintegrasikan untuk menciptakan 

tampilan WebGIS yang menarik dan mudah dipahami. Proses ini melibatkan pengembangan 

script menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript untuk mengimplementasikan fungsionalitas 

seperti peta interaktif, informasi pondok pesantren, dan popup foto bangunan. Integrasi data 

geografis dari basis orthophoto hasil pemetaan UAV dan OpenStreetMap menjadi langkah 

krusial untuk memastikan peta interaktif memberikan informasi dengan akurasi dan kejelasan 

yang optimal. 

Keseluruhan perancangan sistem ini bertujuan menciptakan WebGIS Pondok Pesantren yang 

responsif, informatif, dan mudah digunakan oleh pengguna. Dengan memperhatikan detail 

teknis dan desain, diharapkan sistem ini dapat memberikan kontribusi positif dalam memenuhi 

kebutuhan informasi spasial terkait lokasi dan fasilitas di pondok pesantren tersebut. 

4. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem WebGIS Pondok Pesantren dimulai dengan pembuatan kode program 

menggunakan bahasa pemrograman seperti HTML, CSS, dan JavaScript. Proses ini mencakup 

integrasi data dari basis orthophoto hasil pemetaan UAV dan OpenStreetMap dengan cermat, 

memastikan akurasi dan konsistensi informasi geografis. Tahap pengujian sistem menjadi 

langkah penting untuk verifikasi fungsionalitas, keamanan, dan performa, termasuk uji coba 

peta interaktif, responsivitas antarmuka pengguna, dan kemampuan pencarian. Pelatihan 

pengguna juga dilakukan sebelum peluncuran resmi, fokusnya adalah meningkatkan 

pemahaman pengguna terhadap cara menggunakan WebGIS untuk menjelajahi peta, mencari 

informasi, dan memanfaatkan fitur-fitur interaktif. Setelah melalui tahap pengembangan, 

pengujian, dan pelatihan, sistem WebGIS Pondok Pesantren siap untuk diluncurkan, dengan 

proses peluncuran mencakup instalasi sistem di server, uji coba menyeluruh, dan pelatihan 

terakhir kepada pengguna. Pemeliharaan rutin kemudian menjadi bagian penting dalam menjaga 

kelancaran operasional sistem, melibatkan pembaruan perangkat lunak, pemantauan kinerja, 

dan penanganan masalah teknis yang mungkin timbul [32]. 
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Keseluruhan proses pengembangan, pengujian, pelatihan, peluncuran, dan pemeliharaan sistem 

ini dirancang untuk memastikan WebGIS Pondok Pesantren beroperasi dengan optimal, 

memberikan informasi geografis yang akurat dan memberikan pengalaman pengguna yang 

memuaskan. 

5. Peluncuran Sistem 

Peluncuran sistem WebGIS Pondok Pesantren melibatkan serangkaian langkah yang krusial 

untuk memastikan keberhasilan dan ketersediaan aplikasi. Pertama, pemasangan di server 

dilakukan dengan cermat, menentukan server yang handal dan mengunggah semua file dan 

database yang diperlukan. Tahap uji coba menyeluruh dilaksanakan setelah pemasangan, 

melibatkan verifikasi fungsionalitas, pengujian kecepatan akses, dan responsivitas antarmuka 

pengguna [33]. Pelatihan pengguna menjadi fokus sebelum peluncuran resmi, memastikan 

bahwa pengguna dapat menggunakan WebGIS secara efektif. Setelah uji coba dan pelatihan 

selesai, sistem diluncurkan secara resmi, dengan tim pengembang tetap siap menanggapi 

masukan atau masalah teknis yang mungkin muncul. Evaluasi awal dilakukan untuk memonitor 

kinerja sistem dan mendapatkan umpan balik pengguna, memberikan dasar untuk perbaikan 

atau peningkatan lebih lanjut. 

Peluncuran ini merupakan langkah penting dalam mewujudkan nilai tambah dari WebGIS 

Pondok Pesantren, memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah mengakses dan 

memanfaatkan informasi geografis di sekitar pondok pesantren. Dengan perhatian yang cermat 

pada setiap langkah, diharapkan sistem dapat memberikan manfaat optimal dan meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam menjelajahi lokasi dan fasilitas di lingkungan pondok pesantren 

tersebut. 

6. Pemeliharaan Sistem 

Pemeliharaan sistem WebGIS Pondok Pesantren mencakup serangkaian tindakan terus-menerus 

untuk memastikan kelancaran operasional dan peningkatan fungsionalitas aplikasi. Pembaruan 

perangkat lunak secara berkala menjadi elemen utama dalam menjaga keamanan dan kinerja 

sistem, melibatkan peninjauan pembaruan keamanan, peningkatan fitur, dan perbaikan bug. 

Pemantauan kinerja sistem secara terus-menerus memainkan peran krusial dalam menjaga 

performa optimal, dengan tim pengembang memantau penggunaan sumber daya server, waktu 

respons antarmuka pengguna, dan ketersediaan sistem untuk merespons masalah dengan cepat. 

Penanganan masalah teknis dan evaluasi pengguna yang berkelanjutan juga menjadi fokus, 

memastikan bahwa responsivitas sistem terjaga dan pengalaman pengguna ditingkatkan. 

Selain itu, pemeliharaan sistem mencakup peningkatan fungsionalitas berdasarkan umpan balik 

pengguna [34]. Hal ini memungkinkan sistem untuk tetap relevan dan memberikan manfaat 

yang optimal. Dengan melakukan pemeliharaan yang cermat dan responsif terhadap dinamika 

lingkungan Pondok Pesantren, diharapkan sistem WebGIS dapat terus memberikan kontribusi 

positif dalam memenuhi kebutuhan informasi geografis di sekitar pondok pesantren tersebut. 

2.2. Pembangunan Peta Dasar Pondok Pesantren. 

Proses pembangunan peta dasar Pondok Pesantren dimulai dengan pengumpulan data dari 

berbagai sumber. Data tersebut meliputi peta lokasi dan informasi bangunan yang terdapat di 

lingkungan pondok pesantren. Sumber data melibatkan peta eksisting, dokumentasi internal 

pondok pesantren, serta wawancara [23] dengan pengurus pondok dan penghuni masing-masing 



 

▪ 

Telematika: Jurnal Informatika dan Teknologi Informasi 

Vol. 20, No. 3, Oktober 2023, pp.428-441 

 

 ISSN: 1829-667X / E-ISSN: 2460-9021 

 DOI:10.31515/telematika.v20i3.10885 

 

434 

asrama untuk mendapatkan deskripsi yang detil tentang tiap gedung. Selanjutnya, dilakukan 

persiapan peta dasar dengan memanfaatkan teknologi pemetaan UAV (Unmanned Aerial 

Vehicle) [35]. Sebelum pengambilan foto udara dilakukan, dilakukan persiapan peralatan dan 

area penelitian. Persiapan mencakup pengisian baterai drone, uji coba terbang untuk 

memastikan kelayakan drone, dan pembuatan jalur terbang yang direncanakan untuk optimalitas 

pengambilan data. 

Pemetaan UAV dilakukan dengan mengikuti jalur terbang yang telah ditentukan untuk 

mengambil foto udara dari ketinggian tertentu [36]. Pengambilan foto dilakukan pada waktu 

yang optimal, memperhatikan kondisi cuaca. Setelah mendapatkan 145 foto udara (seperti 

Gambar 2), langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Proses pengolahan data melibatkan 

langkah-langkah seperti align photo, import koordinat GCP (Ground Control Point), identifikasi 

titik GCP, pembangunan dense cloud, pembangunan DEM (Digital Elevation Model), dan 

akhirnya pembuatan orthophoto. Hasil dari pemetaan UAV dan pengolahan data tersebut 

menghasilkan peta dasar yang akurat dan terkoreksi koordinatnya, menjadi dasar informasi 

spasial yang sangat berharga untuk WebGIS Pondok Pesantren. 

 

Gambar 2. Contoh foto udara yang diambil menggunakan UAV . 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan WebGIS Pondok Pesantren di Yogyakarta melibatkan serangkaian tahapan 

kritis untuk memastikan ketepatan informasi geografis dan ketersediaan data yang akurat. 

Dalam bahasan ini, kami akan merinci langkah-langkah yang terlibat dalam pengumpulan data 

untuk konstruksi WebGIS, mulai dari persiapan peralatan, pengambilan foto udara 

menggunakan metode UAV, hingga proses pengolahan data yang dilakukan dengan cermat. 

Selain itu, kami akan menyajikan hasil-hasil yang dihasilkan dari penggabungan orthophoto dan 

OpenStreetMap, serta penerapan WebGIS pada desain berbasis geodesain. Keseluruhan 

langkah-langkah ini bekerja secara sinergis untuk menghasilkan WebGIS yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga interaktif, dan presisi tinggi dalam menyajikan informasi tentang Pondok 

Pesantren di Yogyakarta. 
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3.1. Pengumpulan Data untuk WebGIS, Persiapan Peralatan, dan Jalur Terbang UAV 

Pengumpulan data dimulai dengan pemilihan peta dasar lokasi yang akurat dan deskripsi 

bangunan yang sangat detil. Proses ini melibatkan serangkaian wawancara mendalam dengan 

pengurus dan penghuni asrama di Pondok Pesantren. Informasi yang dikumpulkan mencakup 

detail fisik dan fungsi setiap bangunan, fasilitas yang ada, dan tujuan penggunaannya. Hasil dari 

langkah ini menjadi landasan untuk membangun peta dasar yang akurat dan informatif. 

Sebelum memulai pengambilan data, persiapan peralatan merupakan tahapan yang kritis. 

Penentuan koordinat Ground Control Points (GCP) menjadi langkah awal yang dilakukan 

dengan presisi menggunakan perangkat GPS. Peralatan lainnya termasuk laptop sebagai 

perangkat keras untuk pengolahan data dan instalasi perangkat lunak (software). Pengujian dan 

verifikasi kesiapan drone Quadcopter melibatkan uji coba penerbangan, pengisian baterai 

hingga kapasitas maksimal, dan pengecekan fungsi operasionalnya. 

Rancangan jalur terbang UAV memerlukan perencanaan yang matang untuk memastikan 

cakupan area yang optimal. Gambar 3 menunjukkan jalur terbang yang dibuat dengan tujuan 

mengurangi potensi kesalahan dan memastikan pemetaan yang menyeluruh. Hanya satu jalur 

terbang dibutuhkan untuk satu penerbangan drone. Keakuratan dan ketelitian jalur terbang ini 

memainkan peran penting dalam keberhasilan pengumpulan data. 

 

Gambar 3. Jalur terbang drone pada pemetaan UAV 

Proses pengambilan foto udara dilakukan dengan drone Quadcopter pada ketinggian 90 meter 

dan kecepatan 18 mph. Pengambilan dilakukan pada pukul 13.00 WIB dengan kondisi cuaca 

cerah dan sedikit berawan. Total 145 foto udara dihasilkan dari satu penerbangan, mencakup 

seluruh area penelitian. Persiapan peralatan, kondisi cuaca yang optimal, dan desain jalur 

terbang yang cermat menjadi faktor kunci untuk memastikan akurasi dan kelengkapan data yang 

diperoleh. 

Setelah pengambilan data selesai, data yang terkumpul harus melalui serangkaian proses 

pengolahan yang teliti. Ini melibatkan align photo, import koordinat GCP, identifikasi titik GCP, 

pembangunan dense cloud, pembangunan Digital Elevation Model (DEM), dan pembuatan 

Orthophoto. Keseluruhan proses ini memastikan data yang dihasilkan memiliki ketelitian dan 

akurasi tinggi, sesuai dengan kebutuhan pemetaan dan konstruksi WebGIS. Peralatan keras dan 
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lunak yang andal serta pemahaman mendalam terhadap metode pengolahan data menjadi kunci 

keberhasilan pada tahapan ini. 

3.2. Integrasi Orthophoto dan OpenStreetMap 

Langkah berikutnya dalam pengembangan WebGIS Pondok Pesantren adalah integrasi antara 

orthophoto hasil pemetaan UAV dengan data dari OpenStreetMap. Proses integrasi ini 

dimaksudkan untuk menghasilkan peta gedung dengan akurasi lebih tinggi dan informasi yang 

lebih detil. 

Orthophoto yang dihasilkan dari pemetaan UAV memberikan visualisasi yang sangat akurat dan 

mendalam mengenai lokasi dan bentuk gedung di Pondok Pesantren. Data ini mencakup detail-

detail bangunan yang sulit diperoleh hanya dari sumber satu, seperti OpenStreetMap. 

OpenStreetMap, sebagai sumber data kolaboratif yang terus diperbarui oleh komunitas, 

menyediakan informasi mengenai jaringan jalan, lokasi geografis, dan elemen-elemen penting 

lainnya di sekitar Pondok Pesantren. Integrasi data ini dengan orthophoto menghasilkan peta 

yang lebih kaya informasi, mencakup struktur bangunan dan konteks geografis secara 

bersamaan. 

Gambar 4 menunjukkan hasil dari integrasi tersebut. Peta gedung yang dihasilkan menampilkan 

akurasi tinggi, memungkinkan pengguna WebGIS untuk dengan mudah mengidentifikasi dan 

menjelajahi setiap bangunan di Pondok Pesantren. Informasi yang disajikan melalui WebGIS 

menjadi lebih lengkap dan relevan, memberikan pengalaman pengguna yang lebih memuaskan 

dan informatif. Proses integrasi ini memberikan nilai tambah pada tingkat ketelitian dan 

kebermanfaatan WebGIS Pondok Pesantren di Yogyakarta. 

 

Gambar 4. Integrasi Orthophoto dan OpenStreetMap untuk Peta Gedung WebGIS Pondok Pesantren. 

3.3. Visualisasi Hasil pada WebGIS 

Setelah proses pembangunan peta dasar dan integrasi data dari pemetaan UAV dengan 

OpenStreetMap, langkah berikutnya adalah memvisualisasikan hasil-hasil tersebut dalam 

desain WebGIS. Proses ini menjadi esensial untuk memberikan pengguna pengalaman yang 

informatif, interaktif, dan memastikan akurasi tinggi dalam penyajian informasi terkait Pondok 

Pesantren di Yogyakarta. 
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Gambar 5 menampilkan tampilan dari WebGIS berbasis geodesain yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi mengenai lokasi dan bangunan di Pondok Pesantren. Desain 

tersebut menciptakan tampilan yang bersih, terstruktur, dan user-friendly, memastikan 

pengguna dapat dengan mudah menavigasi dan memahami informasi yang disajikan. 

 

Gambar 5. Tampilan WebGIS Berbasis Geodesain untuk Pondok Pesantren di Yogyakarta 

Fitur interaktif pada WebGIS memungkinkan pengguna untuk menjelajahi setiap bangunan, 

melihat informasi rinci, dan mendapatkan konteks geografis. Pengguna dapat mengakses data 

tambahan, seperti fasilitas yang tersedia di setiap asrama, serta informasi keunggulan sekolah. 

Pemanfaatan teknologi OpenLayers dalam pengembangan WebGIS memberikan keleluasaan 

untuk mengintegrasikan peta dasar dengan data orthophoto dan OpenStreetMap, menciptakan 

visualisasi yang kaya dan akurat. Akurasi tinggi dalam penyajian informasi menjadi fokus 

utama, memastikan bahwa lokasi dan detail bangunan disajikan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Dengan demikian, WebGIS ini bukan hanya sebagai alat visualisasi, 

tetapi juga sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan bagi pengguna yang ingin 

memahami lebih dalam mengenai Pondok Pesantren di Yogyakarta. 

Melalui platform ini, masyarakat umum, calon murid, dan pihak terkait dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang Pondok Pesantren. WebGIS berbasis geodesain 

ini membuka akses yang efektif untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, menjadikan 

proses pengambilan keputusan, kunjungan, atau kegiatan lain yang terkait dengan lingkungan 
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pendidikan ini lebih lancar. Platform ini menjadi perwujudan yang efektif dari integrasi 

teknologi geospasial dalam menyajikan informasi lokasi dengan akurasi dan tingkat 

keterperincian yang tinggi (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Evaluasi Penggunaan WebGIS: Skala Kepuasan Pengguna dari 1-5 

Keefektifan platform ini terbukti melalui hasil pengukuran penggunaan WebGIS, di mana 

pengguna memberikan nilai rata-rata sebesar 4.305 dari skala 1 hingga 5, mencerminkan tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap pengalaman menggunakan platform tersebut. Grafik pengukuran 

penggunaan WebGIS ditampilkan pada Gambar 6, memvisualisasikan penerimaan positif dan 

tingkat kepercayaan pengguna terhadap kualitas serta kehandalan informasi yang disediakan 

oleh platform ini. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pengembangan WebGIS Pondok Pesantren di Yogyakarta melibatkan serangkaian tahapan 

kritis untuk memastikan akurasi dan informativitas informasi geografis. Dengan 

mengintegrasikan data dari pemetaan UAV, OpenStreetMap, dan teknologi geodesain, WebGIS 

ini mampu menyajikan peta gedung yang akurat dan informatif. Hasil integrasi orthophoto dan 

OpenStreetMap menciptakan tampilan visual yang lebih kaya, meningkatkan ketelitian dan 

keterperincian informasi seputar lokasi dan bangunan di Pondok Pesantren. Penggunaan desain 

WebGIS yang bersifat informatif, interaktif, dan user-friendly memberikan nilai tambah bagi 

pengguna. Fitur navigasi dan visualisasi bangunan memastikan pengguna dapat dengan mudah 

memahami dan menjelajahi informasi yang disajikan. Akurasi tinggi dalam visualisasi lokasi 

dan fasilitas pondok pesantren menjadi aspek kunci yang berhasil diimplementasikan melalui 

teknologi geospasial. 

Saran untuk pengembangan mendatang meliputi pemeliharaan data dan pembaruan berkala, 

pengembangan fitur interaktif untuk pengalaman pengguna yang lebih baik, optimasi kinerja 

WebGIS, dan kolaborasi yang lebih erat dengan pihak terkait. Dengan menerapkan saran-saran 

ini, diharapkan WebGIS Pondok Pesantren dapat terus memberikan manfaat maksimal bagi 

pengguna dan menjadi referensi yang handal dalam memahami lebih lanjut mengenai Pondok 

Pesantren di Yogyakarta. 
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